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Abstract

Background: Chronic Heart Failure (CHF) is one of the chronic diseases that requires active patient
involvement in long-term care through self-care behavior. The success of self-care, according to several
previous studies, is greatly influenced by various factors, one of which is family support. Objective: To
determine the relationship between family support and self-care among CHF patients at Prof. Dr. R. D.
Kandou General Hospital in Manado. Methods: This study employed a cross-sectional design with a total
sample of 150 respondents selected through purposive sampling. The research instruments included the
Family Support questionnaire and the Self-Care of Heart Failure Index (SCHFI) version 7.2. Data
analysis was conducted using the Gamma test. Results: There was a significant relationship between
family support and self-care among CHF patients, with a p-value of 0.019. The correlation coefficient (r
= 1.000) indicated a strong and positive relationship. Patients who received good family support tended
to have better self-care abilities. Conclusion: There is a significant relationship between family support
and self-care among CHF patients. Adequate family support can enhance self-confidence, medication
adherence, and the patient’s readiness to independently cope with changes in their condition.
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Abstrak

Latar Belakang: Chronic Heart Failure (CHF) merupakan salah satu penyakit kronis yang
membutuhkan keterlibatan aktif pasien dalam perawatan jangka panjang melalui perilaku self-care.
Keberhasilan self-care dalam beberapa penelitian sebelumnya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah dukungan keluarga (family support). Tujuan: Mengetahui hubungan antara family
support dengan self-care pada pasien CHF di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. Metode: Penelitian
ini menggunakan desain cross-sectional, dengan sampel sebanyak 150 responden dipilih secara purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner Family Support dan Self-Care of Heart Failure Index
(SCHFI) versi 7.2. Analisis data dilakukan menggunakan uji Gamma. Hasil: Terdapat hubungan yang
signifikan antara family support dengan self-care pada pasien CHF dengan nilai p =0.019. Nilai koefisien
korelasi r = 1.000 menunjukkan hubungan kuat dan positif. Pasien yang mendapatkan dukungan keluarga
yang baik cenderung memiliki kemampuan self-care yang lebih baik. Kesimpulan: Terdapat hubungan
signifikan antara family support dengan self-care pada pasien CHF. Family support yang baik dapat
meningkatkan keyakinan diri, kepatuhan terhadap pengobatan, serta kesiapan pasien dalam menghadapi
perubahan kondisi secara mandiri.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Perawatan Diri, Gagal Jantung Kronis
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PENDAHULUAN

Chronic Heart Failure (CHF) merupakan kondisi medis kronis di mana jantung tidak
mampu memompa darah secara efektif untuk memenuhi kebutuhan tubuh (Heartology,
2024). Berdasarkan data Global Health Data Exchange (GHDx), pada tahun 2020 tercatat
64,34 juta kasus CHF dengan 9,91 juta kematian, dan meningkat menjadi 17,9 juta
kematian pada tahun 2021 (Savarese et al., 2022; WHO, 2021). Di Indonesia, Survey
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat prevalensi CHF sebesar 0,85%. Sulawesi
Utara menempati urutan ke-10 dengan prevalensi 0,62% (BKPK, 2023). Di RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado, pada Agustus 2023—Februari 2024 tercatat 5.248 pasien CHF
rawat jalan dan 522 pasien rawat inap, menunjukkan tingginya beban kasus di wilayah ini
(Paparang et al., 2024). Pasien CHF tidak terlepas dari gejala fisik yang mempengaruhi
aktivitas fisiknya dalam kehidupan sehari-hari.

Gejala fisik CHF seperti sesak napas, edema, dan kelelahan dapat menurunkan
kemampuan aktivitas dan berdampak pada aspek psikologis pasien. Penatalaksanaan CHF
mencakup pendekatan farmakologis dan non-farmakologis, termasuk self-care. Self-care
merupakan proses pengambilan keputusan sehari-hari pasien dalam merawat dirinya
sendiri dan sangat dipengaruhi oleh faktor individu maupun lingkungan (Riegel et al.,
2016; Jaarsma et al., 2021). Dukungan keluarga (family support) terbukti dapat
meningkatkan kemampuan self-care pasien (Hiba et al., 2017).

Family support yang mencakup aspek emosional, instrumental, dan informasional
sangat dibutuhkan pasien CHF untuk meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan,
mengurangi kecemasan, dan menunjang kualitas hidup (Sampelan, 2023; Permana, 2021).
Pasien yang tidak mendapat dukungan keluarga cenderung memiliki kemampuan self-care
yang rendah, yang berdampak pada tingginya risiko kekambuhan dan readmisi (Hardiyana
& Kristinawati, 2023; Saida et al., 2020). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara family support dengan self-care pada pasien CHF di RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado sebagai dasar pengembangan intervensi yang mendukung peran
keluarga dalam meningkatkan kualitas hidup pasien CHF.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa family support, yang terdiri atas dukungan
emosional, instrumental, dan informasional, dapat meningkatkan motivasi, kepatuhan,
serta rasa percaya diri pasien dalam menjalani pengobatan. RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
Manado sebagai rumah sakit rujukan utama di Indonesia Timur menyediakan layanan
khusus bagi pasien jantung melalui Cardiac Vascular and Brain Centre (CVBC). Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan antara
family support dengan self-care pada pasien CHF yang menjalani perawatan di fasilitas ini.

METODE
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan observasional
analitik dan desain cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara family support dengan self-care pada pasien CHF. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari hingga April 2025 di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
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dengan jumlah sampel sebanyak 150 pasien CHF. Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data
dikumpulkan menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner family support dan
kuesioner self-care yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dikumpulkan
melalui wawancara terstruktur dan pengisian kuesioner oleh pasien. Data yang
berskala ordinal dianalisis menggunakan uji korelasi non-parametric Gamma untuk
melihat kekuatan dan arah hubungan antara family support dan self-care, dengan
tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini sudah dinyatakan layak etik berdasarkan

Ethical Clearence yang dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan RS R. D. Kandou dengan
nomor surat, No.093/EC/KEPK-KANDOU/V/2025.

HASIL
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n=150)

Karakteristik F %
Usia

19-44 Tahun (dewasa awal) 13 8.7
45-59 Tahun (pra lansia) 56 37.3
>60 Tahun (lansia) 81 54
Total 150 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 99 66
Perempuan 51 34
Total 150 100
Pendidikan

SD 11 7.3
SMP 29 19.3
SMA 65 43.3
Perguruan Tinggi 45 30
Total 150 100
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Pekerjaan

Bekerja 45 30
Tidak Bekerja 105 70
Total 150 100

Status Pernikahan

Menikah 141 94
Belum Menikah 9 6
Total 150 100

Tinggal Bersama Keluarga

Ya 143 95.3
Tidak 7 4.7
Total 150 100

Klasifikasi NYHA

NYHA 47 31.3
NYHA II 65 43.3
NYHA Il 38 25.3
Total 150 100

Lama Menderita Penyakit

<5 Tahun 109 72.7
> 5 Tahun 41 27.3
Total 150 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan mayoritas responden berada pada kelompok
usia lansia >60 tahun (54,0%). Sementara berdasarkan jenis kelamin sebagian besar
responden adalah laki-laki (66,0%), dan lebih banyak responden berpendidikan terakhir
SMA (43,3%). Sebagian besar responden dalam penelitian ini juga tidak bekerja (70,0%),
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status menikah (94,0%), dan tinggal bersama keluarga (95,3%). Berdasarkan klasifikasi
NYHA, mayoritas responden berada pada tingkat NYHA 1l (43,3%) dan lama menderita
penyakit terbanyak berada pada kategori <5 Tahun (72,7%).

Tabel 2. Gambaran Family Support dan Self-Care (h=150)

Karakteristik F (%)

Total Family Support

Mendukung 133 88.7
Kurang Mendukung 17 11.3
Subskala Family Support:

Dukungan Emosional Dan

Penghargaan

113 75.3
Mendukung

37 24.7
Kurang Mendukung
Dukungan Instrumental

138 92
Mendukung

12 8
Kurang Mendukung
Dukungan Informasional

126 84
Mendukung

24 16
Kurang Mendukung
Total Score Self-Care
Baik 145 96.7
Kurang Baik 5 3.3
Sub Scale of Self-Care:
Self-Care Maintanance
Baik 106 70.7
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Kurang Baik 44 29.3
Sympton Perception

Baik 26 17.3
Kurang Baik 124 82.7

Self-Care Management

Baik 141 94
Kurang Baik 9 6
Self-Efficacy

Baik 138 92.0
Kurang Baik 12 8.0

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 5.2 diketahui bahwa mayoritas responden memperoleh family
support yang baik, yaitu sebesar 88,7%. Ketiga dimensi dukungan keluarga juga
menunjukkan hasil yang serupa, dengan 75,3% responden merasa mendapat dukungan
emosional dan penghargaan, 92,0% memperoleh dukungan instrumental, dan 84,0%
menerima dukungan informasional. Sedangkan pada self-care mayoritas responden
memiliki self-care yang baik, yaitu sebanyak 96,7%. Pada subskala self-care maintenance,
sebanyak 70,7% responden menunjukkan kategori baik. Namun, pada subskala symptom
perception, hanya 17,3% yang termasuk kategori baik, sementara mayoritas (82,7%) masih
kurang baik. Untuk subskala self-care management, sebesar 94,0% responden termasuk
dalam kategori baik. Sedangkan pada subskala self-efficacy, sebanyak 92,0% responden
menunjukkan tingkat keyakinan diri yang baik dalam melakukan self-care.

Tabel 3. Hubungan Family Support dengan Self-Care

Self-Care

r=1.000
p=0.019

Family Support
Foupp N=150

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 5.4, terdapat hubungan yang signifikan antara family support dengan
self-care, dengan nilai p = 0,019 (p < 0,05) dan koefisien Gamma sebesar 1.000, yang menunjukkan
hubungan positif dan kuat antara kedua variabel.
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PEMBAHASAN
Mayoritas responden berusia >60 tahun dan berjenis kelamin laki-laki, sejalan

dengan Chorunnisa (2021) dan Amilatusholiha & Kristinawati (2023) yang menyatakan
CHF umumnya terjadi pada lansia dengan laki-laki memiliki risiko lebih tinggi karena gaya
hidup kurang sehat seperti merokok dan konsumsi alkohol yang memengaruhi kepatuhan
self-care. Tingkat pendidikan mayoritas SMA memberikan kemampuan memahami
manajemen self-care yang baik sesuai Utami & Oktarina (2024), sementara status tidak
bekerja yang didominasi pensiunan dan ibu rumah tangga dengan finansial stabil
mendukung pelaksanaan self-care optimal menurut Saida et al. (2020). Status menikah dan
tinggal bersama keluarga pada hampir seluruh responden memberikan dukungan
emosional dan instrumental yang penting untuk self-care, sesuai Hardiyana & Kristinawati
(2023) yang menyatakan keluarga berperan dalam mengingatkan minum obat dan
memberikan dorongan moral. Klasifikasi NYHA 11 pada sebagian besar responden
menunjukkan gejala ringan-sedang yang mendukung kemampuan self-care lebih baik
dibanding NYHA berat, sejalan dengan Saida et al. (2020), sementara durasi penyakit <5
tahun pada mayoritas responden masih memungkinkan menjaga perilaku self-care yang
baik sesuai Haryati et al. (2020).

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden pasien CHF di RSUP Prof. Dr.
R.D. Kandou Manado memiliki family support yang baik dan kemampuan self-care yang
optimal, mengindikasikan hubungan kuat antara family support dengan perawatan mandiri
pasien. Family support yang terdiri dari dukungan emosional, instrumental, dan
informasional menunjukkan persentase tinggi pada mayoritas responden, sejalan dengan
penelitian Sari et al. (2023) dan Afitasari & Kristinawati (2020) yang menyatakan family
support berperan penting dalam menurunkan risiko kekambuhan dan meningkatkan
kepatuhan pengobatan. Kemampuan self-care menunjukkan hasil beragam dengan self-
care maintenance (71,3%), self-care management (94,7%), dan self-efficacy (92%) dalam
kategori baik, namun symptom perception hanya 17,3% yang menandakan mayoritas
pasien belum mampu mengenali gejala sesuai Santos et al. (2021). Temuan penting adalah
responden yang tinggal terpisah dari keluarga menunjukkan self-care kurang optimal dan
risiko readmisi lebih tinggi, hal ini mendukung pernyataan hubungan antara family support
dan self-care sesuai Iriantika et al. (2024) dan Angraini (2020). Secara keseluruhan, hasil
ini sejalan dengan Febby et al. (2023) dan Suharsono et al. (2024) yang menyatakan ketiga
dimensi family support berperan penting bagi kemampuan self-care pasien CHF,
menunjukkan pentingnya pendekatan holistik yang melibatkan keluarga untuk mencapai
outcome optimal.

Mayoritas pasien yang mendapatkan family support memiliki kemampuan self-care
yang lebih baik, sementara pasien yang tinggal terpisah dengan keluarga cenderung
mengalami kesulitan dalam menjalankan perilaku self-care sehingga mengakibatkan
readmisi hospital, hal ini sejalan dengan penelitian oleh Riegel et al. (2022) dan Ardilla et
al. (2024). Secara statistik, terdapat hubungan yang sangat signifikan (r=1.000) dan kuat
(p=0.019) dengan arah positif, sejalan dengan penelitian Permana (2021) dan Susanto et
al. (2022) yang mana menyatakan terdapat hubungan yang kuat antara family support dan
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self-care. Observasi langsung menunjukkan pasien yang datang sendiri tampak pasif dan
kurang percaya diri, sedangkan pasien yang didampingi keluarga lebih tenang dan
komunikatif, mengkonfirmasi family support sebagai komponen utama keberhasilan
pengelolaan CHF yang perlu dikuatkan melalui pendekatan holistik berbasis keluarga.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik keperawatan,
khususnya dalam pengelolaan pasien Chronic Heart Failure (CHF), yaitu perlunya
keterlibatan aktif keluarga dalam proses perawatan pasien. Perawat diharapkan mampu
membuat asuhan keperawatan dengan melibatkan keluarga dalam edukasi, pengambilan
keputusan, serta pemberian dukungan emosional, instrumental, dan informasional. Edukasi
kesehatan bagi keluarga perlu dirancang secara terstruktur untuk meningkatkan
pemahaman mengenai gejala, manajemen penyakit, dan pentingnya perilaku self-care,
mengingat temuan dalam penelitian ini bahwa kemampuan symptom perception pasien
masih rendah. Selain itu, asesmen rutin terhadap tingkat family support juga penting
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan intervensi lebih lanjut, khususnya bagi pasien
yang tinggal terpisah atau tidak memiliki pendamping. Kolaborasi antarprofesional dan
peningkatan kompetensi komunikasi perawat dalam memberikan edukasi berbasis
keluarga turut menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan efektivitas self-care dan
menurunkan risiko kekambuhan serta rawat inap ulang pada pasien CHF.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pasien CHF di

RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado memperoleh family support yang baik pada ketiga
dimensi family support, yang mencerminkan bahwa pasien secara umum merasa
didampingi, dibantu, dan diberikan informasi yang dibutuhkan selama proses pengobatan
dan perawatan. Selain itu, sebagian besar pasien CHF juga menunjukkan kemampuan self-
care yang baik, khususnya pada aspek self-care maintenance, self-care management, dan
self-efficacy. Namun, pada aspek symptom perception, hanya sebagian kecil pasien yang
tergolong baik, yang mengindikasikan masih adanya kesulitan dalam mengenali dan
memahami gejala yang dialami. Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan dan kuat antara family support dengan kemampuan self-care, di mana semakin
tinggi family support yang diterima, maka semakin tinggi pula kemampuan self-care
pasien. Hal ini membuktikan bahwa family support berperan penting dalam meningkatkan
motivasi, kepatuhan terhadap pengobatan, serta kesiapan pasien untuk mengelola penyakit
kronis secara mandiri.
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